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MODUL AJAR FIKIH
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: FIKIH
· Bab / Topik	: Bab 4 – Hukum Islam tentang Barang Temuan (Luqatah)
· Sub Topik	: Ketentuan terhadap Barang Temuan
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah memahami pengertian dasar Luqatah serta rukun dan syaratnya. Siswa juga sudah mengenal konsep amanah secara umum melalui materi akhlak.
2. Minat: Siswa kelas VI tertarik pada aktivitas "investigasi" dan simulasi. Mereka menyukai penggunaan media kartu tantangan dan skenario "apa yang harus dilakukan jika..." yang berkaitan dengan barang-barang populer di kalangan mereka (gadget, mainan, uang).
3. Latar Belakang: Sebagian besar siswa berasal dari lingkungan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai kejujuran, namun seringkali bingung membedakan tindakan antara menemukan benda yang cepat rusak (makanan) dengan benda berharga (perhiasan). Miskonsepsi: Siswa sering mengira barang temuan boleh langsung dipakai jika pemiliknya tidak langsung ketemu dalam sehari.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan infografis klasifikasi benda (awet vs tidak awet).
· Auditori: Membutuhkan simulasi cara mengumumkan barang temuan di depan kelas/masjid.
· Kinestetik: Membutuhkan aktivitas memilah benda nyata ke dalam kotak kategori ketentuan fikih.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami ketentuan barang temuan bukan sekadar menjalankan prosedur hukum, melainkan perwujudan nyata dari Cinta Sesama Manusia. Ketika kita menjaga dan mengumumkan barang yang kita temukan, kita sedang menjaga "perasaan" dan "hak" saudara kita yang sedang bersedih karena kehilangan. Ini adalah bentuk empati tertinggi, di mana kita menempatkan diri kita pada posisi orang lain yang sedang tertimpa musibah kehilangan.
Cinta mengajarkan kita untuk tidak membiarkan barang tersebut sia-sia. Dengan merawat barang temuan, kita sebenarnya sedang merawat tali persaudaraan (ukhuwah). Siswa diajak merasakan kebahagiaan saat melihat senyum orang lain ketika barang berharganya kembali dalam keadaan utuh, karena di sanalah letak keindahan cinta Ilahi yang dititipkan dalam interaksi antarmanusia.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Klasifikasi 4 macam benda temuan (tahan lama, tidak tahan lama, butuh perawatan, butuh biaya).
· Prosedural: Langkah-langkah identifikasi tanda khusus barang dan tata cara pengumuman.
· Metakognitif: Kesadaran untuk memutuskan apakah sanggup memikul tanggung jawab atas barang tersebut atau menyerahkannya kepada pihak berwajib.
2. Relevansi Nyata: Menemukan uang di teras masjid, menemukan anak ayam yang tersesat di halaman madrasah, atau menemukan buah mangga yang jatuh di jalan umum.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah membedakan cara pemanfaatan barang yang cepat busuk. Scaffolding: Penggunaan tabel perbandingan tindakan.
4. Struktur Materi: Diawali dengan klasifikasi benda (konkret) dilanjutkan dengan prosedur kewajiban pengumuman (abstrak/aturan).
5. Integrasi Nilai: Kejujuran, Ketelitian, Amanah, dan Kepedulian.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Dimensi
	Pengembangan dalam Pembelajaran
	Indikator Konkret
	Contoh Perilaku

	Keimanan & Ketakwaan
	Menanamkan sifat muraqabah (merasa diawasi Allah) saat menemukan barang.
	Melaksanakan ketentuan Luqatah sebagai ibadah.
	Tidak menyembunyikan barang temuan meskipun tidak ada orang yang melihat.

	Penalaran Kritis
	Menganalisis tindakan terbaik untuk barang yang tidak tahan lama.
	Mampu memberikan alasan memilih tindakan (dijual/dimakan).
	Menjelaskan mengapa buah yang ditemukan harus segera diproses agar tidak mubazir.

	Kemandirian
	Melatih keberanian untuk melaporkan penemuan kepada guru/petugas.



	Mengambil inisiatif pengamanan barang tanpa disuruh.
	Membawa barang temuan ke kantor guru secara jujur.

	Komunikasi
	Melatih cara mengumumkan barang temuan dengan bahasa yang santun.
	Menyusun kalimat pengumuman tanpa membocorkan ciri rahasia barang.
	Membuat poster pengumuman barang hilang yang jelas dan sopan.



BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Fikih Muamalah
	Peserta didik mampu menganalisis ketentuan terhadap berbagai macam barang temuan, tata cara pengumumannya, serta aturan pemanfaatannya sesuai kaidah fikih sebagai wujud tanggung jawab sosial.


Dalil Luqatah (H.R. Bukhari)
عَنْ زَيْدِ بْنِ خَالِدٍ الْجُهَنِيِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ: جَاءَ رَجُلٌ إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَسَأَلَهُ عَنِ اللُّقَطَةِ فَقَالَ: اعْرِفْ عِفَاصَهَا وَوِكَاءَهَا ثُمَّ عَرِّفْهَا سَنَةً فَإِنْ جَاءَ صَاحِبُهَا وَإِلَّا فَشَأْنُكَ بِهَا
Artinya: "Dari Zaid bin Khalid al-Juhani r.a., ia berkata: Seseorang datang kepada Nabi SAW menanyakan tentang barang temuan (luqatah), maka beliau bersabda: 'Kenalilah wadahnya dan talinya, kemudian umumkanlah selama satu tahun. Jika pemiliknya datang (maka berikanlah), jika tidak maka terserah padamu'."

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Membuat teks pengumuman/iklan layanan masyarakat tentang penemuan barang.
· IPA: Mengamati proses pembusukan (perubahan benda) untuk menentukan kategori barang yang tidak tahan lama.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan Sorting Card, peserta didik dapat mengklasifikasikan macam-macam benda temuan berdasarkan sifat ketahanannya dengan akurasi 100%.
2. Melalui Role Play, peserta didik dapat mendemonstrasikan tata cara mengumumkan barang temuan dengan mencantumkan ciri umum secara jujur dan santun.
3. Melalui diskusi kasus, peserta didik dapat menentukan tindakan yang tepat dalam memanfaatkan barang temuan sesuai dengan jenis bendanya dengan penuh rasa tanggung jawab.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: Menyebutkan contoh benda tahan lama dan tidak tahan lama.
· Tujuan 2: Menuliskan poin-poin yang wajib diumumkan dari barang temuan.
· Tujuan 3: Menjelaskan syarat barang temuan boleh dimiliki oleh penemu.


E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru memberikan apresiasi tinggi pada setiap pengakuan jujur siswa saat simulasi, menciptakan ruang tanpa penghakiman.
· Pembiasaan Kejujuran: Menghidupkan kembali fungsi "Kotak Kejujuran" di Madrasah untuk barang-barang temuan kecil.
· Budaya Kolaborasi: Saling membantu mengingatkan teman jika ada barang yang tertinggal di laci meja.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Dilema Penjual Es: Menemukan uang di depan gerbang Madrasah saat jam pulang sekolah yang ramai.
2. Kucing Berkalung: Menemukan kucing anggora di taman Madrasah yang membutuhkan perawatan segera.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model: Problem Based Learning (PBL).
· Pendekatan KBC:
· Mindful: Praktik Stop (Sadar Penuh) sebelum menyentuh barang yang bukan miliknya.
· Meaningful: Menemukan makna "Pahlawan Kejujuran" dalam setiap tindakan mengamankan Luqatah.
· Joyful: Game "Tebak Barang dalam Kotak" untuk melatih pengamatan tanda-tanda khusus.
· Strategi Berdiferensiasi:
· Konten: Menyediakan infografis (Visual) dan podcast skenario kasus (Auditori).
· Produk: Bebas memilih membuat poster pengumuman (Visual), rekaman audio pengumuman (Auditori), atau video simulasi (Kinestetik).
2. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Video YouTube
	Animasi Kasus Luqatah
	Pembukaan
	[Animasi Kejujuran]

	PPT Interaktif
	Visualisasi Klasifikasi Benda
	Inti
	[Slide Materi]

	Canva
	Membuat Poster Pengumuman
	Inti
	[Template Poster]

	Quizizz
	Evaluasi Pemahaman
	Penutup
	[Link Kuis]






BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Mindful & Spiritual (5 Menit): Siswa duduk rileks, menarik napas dalam, merenungkan kebaikan Allah yang telah memberikan banyak nikmat. Doa dipimpin dengan penuh kesadaran.
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru menyapa: "Bagaimana perasaanmu jika barang kesayanganmu hilang?" Siswa menempelkan stiker mood di papan perasaan.
3. Apersepsi Bermakna (5 Menit): Guru menampilkan gambar payung dan gorengan yang tergeletak di jalan.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Apa bedanya jika kalian menemukan payung dan menemukan pisang goreng di jalan?"
2. "Bolehkah pisang goreng itu didiamkan sampai setahun?"
3. "Bagaimana cinta kita kepada sesama membimbing kita dalam situasi ini?"
4. Orientasi (2 Menit): Menyampaikan tujuan belajar menjadi anak yang amanah terhadap hak orang lain.

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Tahap 1: Orientasi Masalah (10 Menit)
· Siswa mengamati berbagai benda (uang, buah, kambing mainan, buku) di depan kelas.
· Guru menceritakan dilema jika benda tersebut dibiarkan rusak.
2. Tahap 2: Mengorganisasi Belajar (10 Menit)
· Siswa dibagi kelompok berdasarkan minat media (Visual/Auditori/Kinestetik).
· Diferensiasi Proses: Kelompok visual menganalisis gambar; kelompok auditori mendengarkan narasi kasus; kelompok kinestetik memegang langsung benda sampel.
3. Tahap 3: Penyelidikan Mandiri/Kelompok (15 Menit)
· Siswa mengklasifikasikan benda ke dalam 4 macam (tahan lama, tidak tahan lama, dsb).
· Mindful Moment: Guru mengajak berhenti sejenak, membayangkan wajah pemilik barang tersebut yang sedang mencari-cari.
4. Tahap 4: Mengembangkan & Menyajikan Hasil (10 Menit)
· Siswa membuat "Iklan Pengumuman" yang tepat untuk barang temuan tersebut.
· Joyful: Presentasi dilakukan dengan gaya "Reporter Berita" atau "Pengumuman Masjid".


[bookmark: _GoBack]KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam (4 Menit):
· "Hal baru apa yang menyentuh hatimu hari ini tentang barang milik orang lain?"
· "Berjanjikah kalian untuk menjaga hak orang lain meskipun tidak ada yang melihat?"
· Teknik: Sharing Circle (Lingkaran Berbagi).
2. Kesimpulan Kolaboratif (2 Menit): Guru dan siswa merumuskan bahwa ketentuan Luqatah dibuat untuk melindungi kemanusiaan.
3. Asesmen Formatif (2 Menit): Kuis lisan cepat tentang tindakan terhadap barang yang cepat busuk.
4. Tindak Lanjut (1 Menit): Cari 1 barang di rumah yang "tidak jelas pemiliknya", lalu tanyakan kepada anggota keluarga dengan sopan.
5. Penutup Spiritual (1 Menit): Syukur atas ilmu yang didapat, doa penutup, dan jabat tangan hangat (salam cinta).
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